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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran 

matematika pada materi bangun ruang sisi datar menggunakan model 

pembelajaran Treffinger. Subjek penelitian ini adalah 28 orang peserta didik kelas 

VIII.1 SMP Negeri 33 Palembang. Pengumpulan data dilakukan dengan tes 

tertulis. Tes tertulis digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Terdapat lima kategori tingkat kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari 28 peserta didik terdapat 11% pada kategori 

sangat baik, 57%  pada kategori baik, 32%  pada kategori cukup, tidak terdapat 

peserta didik pada kategori kurang dan sangat kurang. Dari 19 orang peserta didik 

dengan kategori sangat baik dan baik, terdapat 10% pada TKBK 4, 58% pada 

TKBK 3, 16% pada TKBK 2, 16% pada TKBK 1, tidak terdapat peserta didik 

pada TKBK 0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 

33 Palembang tergolong kreatif. 

 

Kata-kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif, Pembelajaran Matematika, 

Model Pembelajaran Treffinger 
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ABSTRACT 

 

 

This study is a descriptive research which aims to describe students’ creative 

thinking skill in mathematics learning using Treffinger model. Subject of this 

study are 28 students of Class VIII.1 of Junior High School number 33 

Palembang. The data are collected by written test and are used to know 

categories of students’ creative thinking skill. There are five categories of 

students’ creative thinking skill: very good, good, average, less, and poor. The 

result of this study shows that from 28 students, 11% are very good, 57% are 

good, 32% are average, and no one get less or poor. From 19 students with very 

good and good categories, it shows that 10% in level 4, 58% in level 3, 16% in 

level 2, 16% in level 1, dan  0% in level 0. The conclucion is that class VIII.1 of 

Junior High School number 33 Palembang are creative. 

 

Keywords: Creative Thinking Skill, Mathematics Learning, Treffinger Model 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk  menempa peserta didik 

dengan berbagai keunggulan sebagaimana tertuang dalam Permendiknas No. 22 

tahun 2006 tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar kurikulum, 

disebutkan bahwa matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik dimulai 

dari pendidikan dasar  dengan harapan peserta didik terbekali dengan beberapa 

kemampuan unggul seperti berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif 

serta kemampuan untuk bekerjasama.  

Tujuan pembelajaran matematika tersebut disempurnakan kembali dalam 

Permendiknas No.20 Tahun 2013 tentang standar kompetensi lulusan kurikulum 

yang menyebutkan bahwa matematika perlu diberikan untuk membekali peserta 

didik dengan kemampuan berpikir dan bertindak secara mandiri, komunikatif, 

produktif, kritis, dan kreatif melalui pendekatan ilmiah sesuai dengan yang 

dipelajari pada satuan pendidikan dan sumber lain secara mandiri. Secara lebih 

rinci tujuan pembelajaran matematika dalam kurikulum 2013 meliputi: 

(1)Pembelajaran berpusat pada aktivitas peserta didik; (2) Peserta didik diberi 

kebebasan memahami masalah, membangun strategi penyelesaian masalah, 

mengajukan ide- ide secara bebas dan terbuka; (3) Guru melatih dan 

membimibing pesertadidik berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan 

masalah (4) Upaya guru mengorganisasikan, bekerjasama dalam kelompok 

belajar, melatih peserta didik berkomunikasi menggunakan grafik, diagram, 

skema, dan variabel; dan (5) Semua hasil kerja selalu dipresentasikan di depan 

kelas untuk menemukan berbagai konsep, hasil penyelesaian masalah, aturan 

matematika yang ditemukan melalui proses pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran matematika di dalam kedua kurikulum yang pernah 

diterapkan di Indonesia tersebut telah sesuai dengan salah satu tujuan 

pembelajaran matematika secara global. NCTM (2000: 3) menyatakan: 

Students confidently engage in complex mathematical task choosen 

carefully by teachers. They draw on knowledge from a wide variety of  

mathematical topics, sometimes approaching the same problem from 

different mathematical problem perspectives or representing them 
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mathematics in different ways until they find methods that enable 

them to make progress. 

Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika tersebut Woolfolk (1997) 

berpendapat bahwa dalam mengatur dan mengontrol proses berpikirnya peserta 

didik seharusnya memiliki beberapa jenis keterampilan yang meliputi 

keterampilan pemecahan masalah (Problem Solving), keterampilan mengambil 

keputusan (Decision Making), keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking), dan 

keterampilan berpikir kreatif (Creative Thinking).  

 Munandar (1999) menyatakan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan 

menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana 

penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban 

berdasarkan data atau informasi yang tersedia. Selain itu berpikir kreatif juga 

merupakan jenis kemampuan berpikir tingkat tinggi sebagaimana yang 

diungkapkan Sumarmo (2008) bahwa berpikir kreatif dan pemecahan masalah 

termasuk jenis berpikir tingkat tinggi. Lebih spesifik Woolfolk (Uno, 2010) 

menjelaskan bahwa berpikir kreatif adalah keterampilan seseorang dalam 

menggunakan proses berpikirnya untuk menghasilkan suatu pemikiran atau ide 

baru yang konstruktif dan baik berdasarkan konsep- konsep, prinsip- prinsip yang 

rasional maupun persepsi dan intuisi. 

Dari berbagai pendapat tersebut, disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif penting untuk dimiliki peserta didik agar mereka terlatih untuk memiliki 

kemampuan berpikir produktif secara kuantitas dengan berbagai macam 

kemungkinandan sudut pandang, menghasilkan ide inovatif yang konstruktif, baik 

dan tepat guna yang kemudian bisa digunakan untuk menjawab berbagai 

permasalahan serta tantangan dalam dinamika kehidupan terlebih era global yang 

semakin menuntut dimilikinya kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Pemerintah dalam permendiknas No. 19 tahun 2007 menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika dengan hanya memberikan soal- soal konvergen 

menyebabkan proses pembelajaran yang aktif dan kreatif ditelantarkan. 

Sedangkan menurut Risman (2011) buku- buku pelajaran yang dipakai peserta 

didik jika dikaji secara mendalam, didominasi oleh soal -soal yang hanya 

menuntut satu jawaban yang benar saja atau konvergen. Hal tersebut 

mengindikasikan mengenai tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang  

sejalan dengan Fardah (2012) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik pada jenjang sekolah menengah di Indonesia umumnya masih 
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tergolong rendah. Didukung pula oleh Susanti (2012) yang menyatakan  sebanyak 

lebih dari 50% peserta didik tergolong belum mampu dalam menyelesaikan soal- 

soal yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hasil survey PISA 

(OECD, 2018)  tahun 2015  menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 

ke- 62 dari 70 negara. Soal PISA menggunakan soal analisis rutin dan analisis non 

rutin dimana memerlukan kemampuan berpikir yang lebih tinggi termasuk 

kemampuan berpikir kreatif. Sejalan dengan dengan hal tersebut  Florida 

R.,Mellander C., King K. (2015) dalam The Global Creativity Index 2015 

menyatakan bahwa tingkat kreativitas Indonesia berada di peringkat 115 dari 139 

negara yang terlibat. 

Perkembangan optimal dari kemampuan berpikir kreatif berhubungan erat 

dengan cara mengajar guru sebagaimana yang diungkapkan oleh Lambertus 

(2013) yang menyebutkan bahwa peran pembelajaran dalam rangka 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik, seperti berpikir kreatif 

merupakan aspek penting yang ikut berkontribusi dalam keberhasilan pendidikan 

matematika. Atwood mengungkapkan bahwa pola pengajaran satu arah dimana 

guru lebih aktif menjelaskan dan memberi informasi, tidak membantu peserta 

didik mengembangkan kemampuan berpikir yang baik (Hasratuddin, 2010).  

Sejalan dengan Munandar (2004) yang menyatakan bahwa dalam suasana non-

otoriter, ketika belajar atas prakarsa sendiri, karena guru menaruh kepercayaan 

terhadap kemampuan siswa untuk berpikir dan berani mengemukakan gagasan 

baru dan ketika siswa diberikan kesempatan untuk bekerja sesuai dengan minat 

dan kebutuhannya, dalam suasana inilah kemampuan berpikir kreatif dapat 

tumbuh dengan subur.  

Dalam model Treffinger terdapat tiga tahap pembelajaran dimana setiap 

tahapnya berpotensi dalam melatih kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Pomalato (2011) mengungkapkan tiga tahapan tersebut yaitu (1) Pengembangan 

fungsi- fungsi divergen, dengan penekanan keterbukaan kepada gagasan- gagasan 

baru dan berbagai kemungkinan (2) Pengembangan berpikir dan menerapkan 

secara lebih kompleks, dengan penekanan kepada penggunaan gagasan dalam 

situasi kompleks disertai ketegangan dan konflik (3) Pengembangan keterlibatan 

dalam tantangan nyata, dengan penekanan kepada penggunaan proses- proses 

berpikir dan merasakan secara lebih kreatif untuk memecahkan masalah secara 

bebas dan mandiri. Hal ini dikuatkan oleh Munandar (2002: 248) yang 

menyatakan bahwa dengan menggunakan ketiga tingkatan kemampuan berpikir 
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dari model Treffinger, siswa dapat membangun keterampilan, menggunakan 

kemampuan berpikir kreatifnya dan menemukan penyaluran untuk 

mengungkapkan kreativitas dalam hidup. Proses pembelajaran yang seperti ini 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.  

SMP Negeri 33 Palembang merupakan salah satu sekolah percontohan yang 

terpilih dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 pada tahun pertama dimana 

salah satu aspek yang ditekankan pada pembelajaran kurikulum 2013 tersebut 

adalah peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian yang dilakukan 

oleh Fitriana (2016) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dengan kategori tinggi di SMP Negeri 33 Palembang sebesar 55,56%. Selain itu, 

berdasarkan hasil tinjauan RPP dan wawancara informal kepada salah seorang 

guru matematika, terlihat bahwa dalam proses pembelajaran matematika 

sebelumnya belum pernah diterapkan model pembelajaran Treffinger.  

Materi yang dapat diajarkan melalui model pembelajaran Treffinger 

merupakan materi yang bisa disajikan dalam bentuk masalah terbuka, maka 

peneliti memilih materi bangun ruang. Selain itu, materi bangun ruang merupakan 

materi yang dapat melatih kemampuan berpikir kreatif peserta didik sebagaimana 

yang dinyatakan oleh Setiyani (2013) bahwa salah satu topik dalam matematika 

yang berpotensi sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif adalah topik bangun ruang karena memiliki representasi beragam yang 

mampu menstimulasi kemampuan berpikir divergen peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik dalam 

Pembelajaran Matematika  Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger di 

SMP Negeri 33 Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran tentang 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran matematika 

menggunakan model pembelajaran Treffinger di SMP Negeri 33 Palembang?” 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk  memperoleh gambaran tentang kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran matematika menggunakan 

model pembelajaran Treffinger di SMP Negeri 33 Palembang. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Guru, sebagai masukan agar lebih memperhatikan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik dan dapat memilih metode pembelajaran yang cocok 

serta dapat menggunakan model pembelajaran Treffinger sebagai salah satu 

alternatif dalam mengasah kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam 

pembelajaran matematika 

2. Peserta didik, sebagai pengalaman baru dalam pembelajaran matematika 

sehingga dapat menambah pemahaman dan memperluas wawasan 

3. Peneliti lain, sebagai sumber informasi mengenai bagaimana kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik 
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